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ABSTRAK

PENGEMBANGAN e-LKPD BERBASIS ETNO-SiMaYang KAIN TAPIS
LAMPUNG UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS DAN PEMECAHAN MASALAH
PESERTA DIDIK

Oleh
LOLY SUWANDANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik, validitas, kepraktisan,
dan efektivitas dari produk e-LKPD berbasis etno-SiMaYang kain tapis lampung
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Metode
penelitian yang digunakan adalah R&D yang mengacu pada model pengembangan
Borg and Gall. Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas VII di
SMPN 1 Way Jepara tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan cluster random sampling sehingga didapatkan kelas
VII. 2 sebagai kelas kontrol dan VII.1 sebagai kelas eksperimen. Instrumen
pengambilan data pada penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan pendidik dan
peserta didik, angket validasi ahli, angket tanggapan pendidik dan peserta didik,
soal pretest-postest, dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data
menggunakan uji-t terhadap nilai n-Gain peserta didik dan uji one way anova. Data
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah diolah menggunakan software
Microsoft Office Excel 2019 dan dianalisis menggunakan software SPSS versi 25.0
for Windows. Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil validasi ahli kesesuaian
konstruksi, kesesuaian isi, dan keterbacaan memperoleh persentase nilai sebesar
85,00% yang menunjukan bahwa produk e-LKPD valid dengan kriteria “sangat
tinggi”. Rata-rata persentase tanggapan guru dan peserta didik sebesar 99,00% dan
97,10% yang menunjukan bahwasanya produk e-LKPD praktis dengan kriteria
“sangat tinggi”. Keefektifan produk e-LKPD dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dilihat dari rata-rata
n-Gain peserta didik yang sebesar 0,71 dan 0,72 dengan kategori “besar” dengan
kriteria effect size berkategori “besar” dan e-LKPD yang dikembangkan dapat
mereduksi potensi perbedaan kemampuan awal yang ditunjukan dengan tidak
adanya perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah pada kelompok kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah.

Kata kunci : kain tapis lampung, etno-SiMaYang, keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan abad 21 dihadapkan pada tantangan ganda untuk meningkatkan
kualitas pendidikan membuatnya relevan dengan pasar tenaga kerja, mengingat
tantangan otomatisasi dan memberi peserta didik kemampuan untuk mengendali-
kan masyarakat dalam membuat suatu opini yang mengedepankan fakta objektif
dan kajian ilmiah dibandingkan opini pribadi (Patrinos, 2020). Kemajuan ilmu
dan teknologi, perubahan demograsi, globalisasi, dan lingkungan merupakan hal
yang mempengaruhi sistem pendidikan saat ini (Chuang, 2021). Meningkatnya
globalisasi telah menyebabkan ruang pasar yang terus berkembang dan kompetitif
(Atiku et al., 2022; Kennedy & Sundberg, 2020). Dalam dunia bisnis yang
modern dan terus berkembang, sumber daya manusia merupakan indikator kunci
dalam pencapaian tujuan organisasi dan daya saing. Lulusan yang dilengkapi
dengan keterampilan abad 21 memainkan peran penting dalam mendukung
kinerja yang lebih baik, baik dalam hal daya saing dan juga keberlanjutan
pertunjukan (Ghafar, 2020; Krskova et al., 2020).

Terdapat empat keterampilan yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi
tantangan abad 21 yaitu critical thinking and problem solving, communication,
collaboration, creativity and innovation (Trilling & Fadel, 2009). Berdasarkan hal
tersebut pengajaran dalam pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan kehidupan manusia dengan cara melatihkan
keterampilan abad 21 tersebut agar dapat menghasilkan peserta didik yang
berdaya saing (Mardhiyah dkk., 2021). Ada tiga bidang utama untuk meningkat-
kan pengajaran dan pembelajaran di abad 21. Pengetahuan dasar adalah area kunci

pertama dari peningkatan pengajaran. Meta knowledge memainkan peran



penting bagi peserta didik, meta-knowledge pendidikan harus membantu peserta
didik untuk meningkatkan pemikiran kreatif, berpikir kritis, dan pemecahan
masalah, komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan humanistik, yang mencakup
pekerjaan, tanggung jawab etis, dan nilai-nilai budaya bagi para pembelajar abad
ke-21. Ketiga bidang tersebut sangat penting untuk meningkatkan keterampilan di
dunia yang dinamis saat ini (Khahro & Javed, 2022; Teo ef al., 2021). Salah satu
keterampilan yang dapat dilatihkan adalah keterampilan berpikir kritis dan

pemecahan masalah.

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses penggunaan kemampuan
berpikir secara rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan
tentang apa yang diyakini atau dilakukan (Ennis, 1991). Berpikir kritis merupakan
suatu aktivitas peserta didik jika dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus
dipecahkan (Azizah dkk., 2022). Berpikir kritis fokus pada logika pengambilan
keputusan, menilai fakta, dan memecahkan masalah (Hunaepi dkk., 2020).
Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik dalam
memecahakan masalah yang kompleks (Amala & Yushardi, 2022). Keterampilan
pemecahan masalah memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
sehingga dapat melatihkan kemampuan dalam hal mengontruksi, memahami, dan
menerapkan konsep yang telah dipelajari peserta didik (Kusnia, 2023).
Keterampilan berpikir kritis erat kaitannya dengan pemecahan masalah hal
tersebut karena pada proses pemecahan masalah peserta didik diajak untuk
berpikir dalam mengidentifikasi masalah, mendapatkan informasi yang detail
terkait permasalahan yang dihadapkan, serta mampu membandingkan dua atau
lebih informasi yang didapatkan sebagai upaya pemecahan masalah (Azizah dkk.,
2022; Fauziah dkk., 2022). Kenyataannya hal tersebut tidak sesuai dengan

kenyataan terhadap beberapa sekolah yang ada di Indonesia.

Menurut studi internasional Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS)
yang diadakan oleh International Association for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA) yang mengukur kemampuan kognitif matematika dan IPA
peserta didik pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 47 negara
dengan skor 397 dengan kategori rendah (Mullis & Martin, 2016). Instrumen



penilaian yang gunakan dalam penilaian TIMSS tersebut merupakan soal-soal
yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil TIMSS menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik Indonesia

dalam pembelajaran sains masih rendah.

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang memiliki orientasi untuk meningkat-
kan keterampilan tersebut. Pendekatan pembelajaran digunakan karena dalam
proses pembelajaran menitikberatkan pada aktivitas peserta didik untuk ber-
diskusi, mengkonstruksi materi pelajaran, berlatih untuk berpikir, berkolaborasi,
dan memecahkan masalah (Suparsawan, 2020). Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal atau
etnosains. Pembelajaran etnosains penting diterapkan pada pembelajaran abad 21
selain untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
pendekatan ini sesuai dengan tujuan pendidikan abad 21 yaitu membentuk peserta
didik yang memiliki global awareness, untuk memahami budayanya sendiri dan

budaya negara lain (Vockley, 2007).

Pembelajaran kearifan lokal atau etnosains merupakan salah satu pendekatan yang
sedang banyak kaji untuk dintegrasikan dalam kurikulum (Elvianasti dkk., 2023;
Ward et al., 2023; Nozaleda, 2023). Pembelajaran berbasis kearifan lokal saat ini
diakui sebagai pembelajaran inovatif yang potensial. Pada pembelajaran berbasis
kearifan lokal peserta didik belajar untuk menghubungkan materi yang dipelajari
di kelas dengan konteks dalam kehidupan serta hubungan antara ilmu
pengetahuan dengan teknologi dan kearifan lokal di masyarakat (Sani, 2021).
Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta didik (Sudikan & Istiq’faroh, 2023). Pembelajaran yang
dikaitkan dengan kearifan lokal masyarakat dengan pengetahuan ilmiah sangatlah
penting diterapkan karena dapat mengubah pengetahuan masyarakat yang bersifat
turun-temurun menjadi pengetahuan terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan
(Parmin dkk., 2022; Sudarmin dkk., 2017). Kearifan lokal adalah basis informasi

bagi masyarakat, yang memfasilitasi komunikasi dan pengambilan keputusan



terhadap suatu permasalahan (Uchenna et al., 2023). Pembelajaran sains harus
didasarkan pada kehidupan sehari-hari dan situasi masyarakat yang membingkai
pembelajaran kontekstual untuk memungkinkan peserta didik menghargai
kebermaknaan sains (Zidny et al., 2020). Salah satu kearifan lokal yang ada di
Indonesia khususnya di daerah Lampung yang dapat diintegrasikan dalam

pembelajaran sains adalah Kain Tapis Lampung.

Kain tapis Lampung merupakan kerajinan tenun masyarakat Lampung yang
dibuat dengan benang katun dan benang emas (Nurlaili, 2022). Pada dasarnya
kain Tapis merupakan salah satu jenis kerajinan tradisional Lampung dalam upaya
menyelaraskan kehidupan baik terhadap lingkungan maupun penciptanya. Oleh
karena itu, proses tenun Tapis ini ditempuh melalui tahapan-tahapan waktu yang
mengarah kepada kesempurnaan teknik tenunnya maupun cara-cara memberikan
ragam hias sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakat bersangkutan
(Harja, 2018). Adapun proses pembuatan kain tapis Lampung meliputi empat
tahap yakni pembuatan benang, pewarnaan benang, perajutan benang, dan
Penyulaman benang untuk membuat motif pada kain tapis (Nurlaili, 2022). Proses
pembuatan kain tapis Lampung terdapat proses perubahan materi. Proses
pewarnaan benang menggunakan berbagai pewarna baik alami dan buatan.
Setelah proses ini selesai, limbah selanjutnya dibuang ke sungai tanpa proses
pemisahan atau pengolahan sehingga air sungai menjadi keruh, oleh sebab itu
diperlukan pemisahan campuran limbah tersebut agar tidak membahayakan

ekosistem sungai ataupun kesehatan.

Pengintegrasian etnosains dalam pembelajaran telah banyak diterapkan diberbagai
negara, termasuk di Indonesia. Pembelajaran berbasis etnosains telah banyak
dikaji dan memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik (Hikmawati dkk., 2021;
Kurniawan, 2021; Utaminingsih, 2021; Kusnia, 2023; Fauziyah dkk., 2022;
Verawati dkk, 2022). Bahan ajar seperti LKPD berbasis pendekatan etnosains
merupakan salah satu topik yang telah banyak dikembangkan saat ini (Pertiwi
dkk., 2021; Handayani dkk., 2022; Septiahmad, 2020). Namun LKPD yang telah

banyak dikembangkan memiliki kesulitan akses, tidak dapat menampilkan video,



dan kurang praktis karena dibuat dalam bentuk Ahardcopy. Oleh sebab itu, di-
perlukan upaya untuk membuat e-LKPD yang memiliki kemudahan akses,
menampilkan video dan gambar, dan mengintegrasikan muatan lokal pada daerah

masing-masing.

e-LKPD adalah bahan ajar berbasis elektronik yang digunakan dalam pembelajar-
an untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. e-LKPD
dapat berupa lembar kerja atau worksheet yang dapat diakses melalui platform e-
learning (Syatfitri, 2020). e-LKPD pada saat ini banyak digunakan karena lebih
mudah digunakan dan praktis dibandingkan LKPD cetak (Hidayati & Zulandri,
2021; Masrurah dkk., 2022). e-LKPD dinilai praktis karena dapat menambahkan
audio, video, link dan bermacam-macam jenis pertanyaan mulai dari isian singkat,
pilihan ganda, dan lain-lain (Hidayati & Zulandri, 2021). e-LKPD yang telah
selesai dikerjakan oleh peserta didik selanjutnya dikirim kepada e-mail guru, serta
nilai peserta didik akan secara otomatis telah diproses oleh sistem. e-LKPD dapat
didesain sesuai keinginan guru dan kreatifitas guru sehingga tampilan e-LKPD

dapat lebih menarik dan mengoptimalkan pembelajaran (Kholifahtus dkk., 2021).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menerapkan
pembelajaran berbasis e-LKPD etnosains pada materi perubahan kimia dan
perubahan fisika serta pemisahan campuran adalah model pembelajaran
SiMaYang. SiMaYang merupakan model pembelajaran berbasis multipel
representasi yang dikembangkan dengan mengkombinasikan teori faktor interaksi
(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk
merepresentasikan fenomena sains ke dalam kerangka model IF-SO (Sunyono,
2015). Model pembelajaran SiMaYang dan pendekatan saintifik yang diterapkan
pada kurikulum 2013 dipadukan dengan melakukan perubahan sintaks yang
kemudian dinamakan model Saintifik-SiMaYang atau SiMaYang Tipe-2 (Sunyono
& Yulianti, 2014). Dalam menerapkan model SiMaYang pada materi perubahan
fisika dan kimia serta pemisahan campuran akan melibatkan peserta didik untuk
menginteroneksikan ketiga level fenomena sains yaitu makroskopis, simbolik, dan

submikroskopis.



Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang memiliki
ciri kolaboratif, kooperatif, dan imajinatif yang tertuang dalam fase ekplorasi —
imajinasi dan internalisasi dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang
mampu mensejajarkan peserta didik berkemampuan awal rendah dengan peserta
didik berkemampuan awal sedang dan tinggi dalam membangun model mental
dan meningkatkan penguasaan konsep. Berdasarkan hasil kajian empiris
menunjukkan lebih dari 80% peserta didik berikan respon positif dan senang
dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model SiMaYang (Sunyono,

2015).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuakan dengan 8 orang guru IPA, di-
temukan bahwa guru IPA telah mengetahui bahwa banyak sekali kearifan lokal
Lampung salah satunya kain tapis Lampung. Tetapi pada kenyataannya pada saat
proses pembelajaran IPA dikelas guru IPA belum menghubungkan antara kearifan
lokal seperti kain tapis Lampung dengan materi IPA dikarenakan guru masih
mengalami kebingungan pada bagian apa dari kain tapis Lampung yang dapat
dikaitkan dengan materi IPA. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara juga
didapatkan informasi bahwa pada saat pembelajaran guru IPA sudah
menggunakan LKPD namun belum pernah menggunakan LKPD dalam bentuk
elektronik tetapi sudah tahu bahwa terdapat LKPD dalam bentuk elektronik.
Selain itu, LKPD yang digunakan pada pembelajaran IPA di kelas dalam bentuk
soal-soal dan terkadang materi dan soal sehingga peserta didik kurang aktif dalam
diskusi dikelas dan tidak melatihkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan

masalah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan menggunakan kuisioner melalui
google form oleh 93 peserta didik dari 11 SMP dan 25 guru di Lampung dari 18
SMP di Lampung. Berdasarkan responden peserta didik didapatkan hasil bahwa
terdapat 76% peserta didik yang telah menggunakan Handphone dalam
pembelajaran IPA di sekolah, 90,30% peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi perubahan kimia dan fisika serta pemisahan campuran, 92,50%
guru sudah menggunakan LKPD dalam pembelajaran IPA dan 91,40% dalam
bentuk kertas, 69,90% peserta didik tidak senang mengikuti proses pembelajaran



menggunakan LKPD, 83,90% LKPD yang digunakan tidak memuat tradisi
kebudayaan Lampung, 72% LKPD yang digunakan tidak melatihkan
keterampilan berpikir kritis, 73,10% LKPD yang digunakan tidak melatihkan
keterampilan pemecahan masalah, 82,80% peserta didik tidak pernah
menggunakan e-LKPD berbasis kearifan lokal Lampung dengan model
pembelajaran SiMaYang, dan 95,70% menyatakan bahwa perlu dikembangkannya
e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan pemecahan masalah.

Disisi lain, responden guru menyatakan bahwa 92% guru pernah menggunakan
LKPD pada materi perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran, namun
88% menyatakan LKPD yang digunakan diunduh melalui internet. Sebanyak 96%
guru menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dilatihkan, 100% guru
menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah perlu dilatihkan, namun
76% guru menyatakan bahwa LKPD yang digunakan tidak menstimulus
keterampilan berpikir kritis, 84% guru menyatakan bahwa LKPD yang digunakan
tidak menstimulus keterampilan pemecahan masalah. Sebesar 44% guru telah
mengenal istilah etnosains, namun 80% guru tidak pernah mengaitkan etnosains
dalam pembelajaran, 96% guru tidak pernah menggunakan model pembelajaran
SiMaYang dalam pembelajaran IPA, 96% guru tidak pernah menggunakan e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang pada materi perubahan fisika dan kimia serta
pemisahan campuran, dan 100% guru menyatakan perlu dikembangkannya e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah pada materi perubahan fisika dan kimia serta pemisahan
campuran. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengembangan e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung yang valid
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
peserta didik?

2. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik?

3. Bagaimana efektivitas e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung
yang telah dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

dan pemecahan masalah peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung yang

valid dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah peserta didik.

2. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

3. Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Pengembangan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah diharapkan
dapat berguna bagi:
1. Peserta didik

Tersedianya e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis ini dapat

memberikan pembelajaran yang menarik sehingga menambah pengetahuan,



wawasan, dan pengalaman sehingga memudahkan peserta didik dalam
mempelajari materi perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran
dan dapat melatihkan keterampilan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah.

Guru

Tersedianya e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis ini dapat menjadi
referensi bahan ajar dan membantu melakukan inovasi terkait dengan e-
LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

Sekolah

Tersedianya e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis ini sebagai salah

satu usaha untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran IPA di sekolah.

1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan
dan memvalidasi suatu produk pada penelitian ini yaitu Borg and Gall (1989)
pada tahap 1-7. Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan yaitu e-
LKPD.

Model pembelajaran yang digunakan adalah SiMaYang dengan sintak
orientasi, ekspolarasi dan imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono,
2015).

Indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan merujuk pada Ennis
(1996) yang meliputi aspek memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan
mengatur strategi dan taktik dan diukur menggunakan instrumen pretest-
postest.

Indikator keterampilan pemecahan masalah yang dilatihkan yaitu merujuk
pada PISA (2012) yang meliputi mengeksplorasi dan memahami, me-
representasikan dan merumuskan, perencanaan dan pelaksanaan, serta

pemantauan dan refleksi, diukur menggunakan instrumen pretest-postest.



10.

10

Software yang digunakan dalam mengembangkan e-LKPD adalah iSpring
Suite 11.

Materi yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah perubahan fisika,
perubahan kimia, dan pemisahan campuran.

Etno-SiMaYang adalah penggabungan pendekatan etnosains (pendekatan
pembelajaran yang melibatkan tradisi/kebiasaan masyarakat yang bersumber
pada budaya masyarakat) kedalam model pembelajaran SiMaYang.

e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung dikatakan dinyatakan
valid apabila memenuhi kriteria persentase produk hasil validasi ahli dan uji
coba terbatas sebesar 76-100% yang artinya layak dan tidak harus revisi
(Arikunto, 2013).

e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung dikatakan praktis
apabila 75% pendidik dan peserta didik menyatakan bahwa e-LKPD praktis
berdasarkan kuisioner (Arikunto, 2013).

e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah apabila 75% peserta
didik memiliki nilai n-Gain minimal berkriteria “sedang” (Hake, 1998);
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai n-Gain keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol; adanya potensi mereduksi perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah berdasarkan kemampuan awal yang
dianalisis menggunakan uji one way anova; dan memiliki effect size minimal

berkriteria “sedang”.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Penelitian ini mengusulkan pengembangan dan penggunaan e-LKPD berbasis
kearifan lokal Lampung yaitu kain tapis Lampung berorientasi keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penelitian ini berfokus membangun
konsep perubahan kimia dan fisika serta pemisahan campuran yang berorientasi
pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah menggunakan teori
konstruktivisme Vygotksy. Prinsip dasar konstruktivisme adalah bahwa belajar
adalah proses aktif, proses di mana pembelajar mengkonstruksi unit pengetahuan
dan berusaha membuat makna dunia (Kafai & Resnick, 1996). Pendidik mem-
fasilitasi proses ini dengan menyediakan lingkungan yang sesuai dan pengalaman
yang relevan (Getha et al., 2014). Konstruktivisme sosial, berpendapat bahwa
konstruksi pengetahuan pembelajar adalah produk dari interaksi sosial,
interpretasi dan pemahaman (Vygotsky, 1982). Vygotsky mengemukakan suatu
konsep yaitu Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) (Nordlof, 2014). ZPD adalah
fungsi-fungsi atau kemampuan-kemampuan yang belum matang yang masih

berada pada proses pematangan (Vygotsky, 1982).

Instruksi scaffolding sebagai strategi pengajaran berasal dari sosiokultural teori
Vygotsky dan konsepnya tentang zona perkembangan proksimal (ZPD) (Van,
2002). Konsep scaffolding yang dikembangkan oleh Wood, Bruner, & Gail Ross
(1976) memiliki kesejajaran yang erat dengan konsep Vygotsky. Menurut Wood,
Bruner, & Ross (1976), scaffolding pada dasarnya terdiri dari orang dewasa
mengendalikan unsur-unsur tugas yang awalnya berada di luar kapasitas pelajar,

sehingga memungkinkan pelajar untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan elemen-
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elemen yang berada dalam jangkauan kompetensi pelajar. Dalam praktiknya, tutor
menerapkan konsep melalui scaffolding dua teknik utama: scaffolding kognitif
dan scaffolding motivasi (Cromley & Azevedo, 2005; Mackiewcz & Thompson,
2013). Zona Perkembangan Proksimal (Zona Proximal Development) dapat
dijembatani dengan scaffolding.

Kearifan lokal menggambarkan informasi individu mengenai kondisi sosial,
ekonomi, pengetahuan budaya, filosofis, tradisional, dan teknologi tentang
masyarakat lokal (Ogunniyi, 2000). Pembelajaran secara konstruktivisme
melibatkan proses mendapatkan kosep dengan memperhatikan aspek sosial
dengan cara melakukan rekonstruksi sains masyarakat ke sains ilmiah (Festiyed
ddk, 2022; Istanah, 2022). Interaksi sosial dapat memacu menumbuhkan ide atau
gagasan baru dan dapat meningkatkan perkembangan intelektual peserta didik
(Bergelson, 2020). Berdasarkan sudut pandang konstruktivis sosial, pengetahuan
awal peserta didik yang didapat dari pengalaman mereka sehari-hari dan budaya
dapat dijadikan sebagai bekal untuk memperoleh pengetahuan (Istanah, 2022).
Pembelajaran konstruktivisme dengan pendekatan kearifan lokal dimana tingkat
keterlibatan guru memengaruhi ketercapaian keterampilan kognitif yang ber-

orientasi keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Suarta dkk., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, pengintegrasian pengetahuan budaya dan kearifan lokal
dari suatu daerah yang memiliki keterkaian erat dengan sains perlu dimasukkan ke
dalam pengajaran IPA disekolah. Pengintegrasian tesebut dapat dilakukan
menggunakan e-LKPD sebagai salah satu bentuk dari scaffholding. Tujuannya
sebagai jembatan antara praktik budaya asli dengan konsep sains sehingga
meningkatkan pemahaman dan belajar menjadi bermakna karena didasarkan

dengan aspek sosial sehari-hari sesuai dengan teori Vygotsky.

2.2 Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran berbasis multipel

representasi yang dikembangkan dengan mengkombinasikan teori faktor interaksi
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(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk
merepresentasikan sains ke dalam kerangka model IF-SO (Sunyono, 2015).
Dalam model pembelajaran SiMaYang, diagram sub-mikro dilibatkan sebagai alat
pembelajaran topik-topik yang bersifat abstrak (misalnya stoikiometri dan struktur
atom), selanjutnya dikembangkan perangkat pembelajaran yang dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan baik pada level makro, sub-mikro, maupun
simbolik untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih
merepresentasikan tiga level fenomena sains sepanjang sesi pembelajaran yang

berfokus kepada permasalahan sains level molekuler (Sunyono, 2015).

Model pembelajaran berbasis multipel representasi SiMaYang terdiri dari 4
tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Keempat
fase dalam model pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki ciri dengan
berakhiran “si”” sebanyak lima “si”. Fase-fase tersebut tidak selalu berurutan
bergantung pada konsep yang dipelajari oleh peserta didik, terutama pada fase dua
(eksplorasi - imajinasi). Oleh sebab itu, fase-fase model pembelajaran yang
dikembangkan ini disusun dalam bentuk layang-layang dan selanjutnya

dinamakan Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2015).

Orientasi Fasel

> Fase 11

Eksplorasi Imajinasi

Internalisasi Fase 11
Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)
(Sumber: Sunyono, 2015)
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Model pembelajaran SiMaYang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (Sunyono,

2015)

1. Model pembelajaran SiMaYang hanya cocok untuk topik-topik sains yang
bersifat abstrak yang di dalamnya mengandung level makro, sub-mikro, dan
simbolik.

2. Ada keanekaragaman visual (gambar, diagram, grafik, animasi, dan analogi)
yang dapat merangsang peserta didik dalam menggunakan kemampuan
berpikirnya dalam membuat interkoneksi di antara level-level fenomena
sains.

3. Peserta didik memiliki peran yang aktif dalam menelusuri informasi
(pengetahuan konseptual), menemukan sifat-sifat, pola, rumus-rumus,
simbol-simbol, dan penyelesaian masalah, melalui proses mengamati dan
membayangkan dengan imajinasinya.

4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
kognitifnya dalam membangun model mental terutama melalui kegiatan
eksplorasi pengetahuan dan imajinasi representasi.

5. Menekankan aktivitas peserta didik dalam belajar baik secara kelompok
maupun individu.

6. Guru berperan sebagai mediator, dalam hal ini guru/dosen memediasi
kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan peserta didik, sehingga ada
sharing pengetahuan diantara peserta didik sendiri dengan fasilitasi dari guru.

7. Ada bimbingan dan bantuan dari guru kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan, baik dalam belajar secara kelompok maupun ketika latihan secara
individu.

8. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan
mengartikulasikan hasil kerjanya (belajarnya) kepada teman dan guru melalui

kegiatan presentasi.

Adapun fase model SiMaYang Tipe-2 tersedia pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Fase Model SiMaYang Tipe-2 (Saintifik-SiMaYang)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik
Fase I: Menyampaikan tujuan 1. Menyimak penyampaian
Orientasi pembelajaran. tujuan dan memberi

Memberikan motivasi dengan tanggapan
berbagai hal memberikan tanggapan 2. Menjawab pertanyaan dan
fenomena yang terkait dengan menanggapi
pengalaman peserta didik.
Fase II: Mengenalkan konsep dengan 1. Menyimak (Mengamati) dan
Ekslorasi- memberikan beberapa abstraksi tanya jawab dengan guru
Imajinasi yang berbeda mengenai fenomena tentang fenomena yang
alam (demonstrasi dan juga diperkenalkan (Menanya).
visualisasi atau simulasi atau 2. Melakukan penelusuran
animasi, dan atau analogi) dengan informasi melalui
melibatkan siswa. webpage/weblog dan/atau
Mendorong, membimbing, dan buku teks (Menggali
memfasilitasi diskusi siswa untuk informasi).
membangun model mental dan 3. Bekerja dalam kelompok
membuat interkoneksi diantara untuk melakukan imajinasi
level-level fenomena alam dan/atau terhadap fenomena alam
membuat transformasi dari level melalui LKPD
fenomena yang satu ke level lain 4. Berdiskusi dengan teman
yang dituangkan ke dalam lembar dalam kelompok dalam
kerja peserta didik (LKPD) melakukan latihan imajinasi
representasi
(Menalar/mengasosiasi).
Fase III: Membimbing dan memfasilitasi 1. Perwakilan kelompok
Internalisasi siswa dalam melakukan presentasi
mengartikulasikan/mengko- terhadap hasil kerja
munikasikan hasil pemikiran-nya kelompok
melalui presentasi hasil kerja (Mengomunikasikan).
kelompok. 2. Memberikan tanggapan/
Memberikan latihan atau tugas pertanyaan terhadap
dalam mengartikulasikan kelompok yang sedang
imajinasinya. Latihan individu presentasi (Menanya dan
tertuang dalam lembar kegiatan Menjawab).
siswa yang berisi pertanyaan 3. Melakukan latihan individu
dan/atau perintah untuk membuat melalui LKPD individu
interkoneksi ketiga level fenomena (Menggali informasi dan
alam (makro, mikro/ sub-mikro, dan mengasosiasi).
simbolik).
Fase IV: Mengevaluasi kemajuan belajar Menyimak hasil reviu dari guru
Evaluasi siswa dan mereviu hasil kerja dan menyampaikan hasil kerjanya

siswa.

Memberikan tugas latihan
interkoneksi. tiga level fenomena
alam (makro, mikro dan simbolik)

(mengomunikasikan), serta
bertanya tentang pembelajaran
yang akan datang.

(Sumber: Sunyono dan Yulianti, 2014)
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2.3 Etnosains dalam Pembelajaran IPA

Etnosains adalah studi tentang sistem pengetahuan yang dikembangkan dari
prespektif budaya setempat yang berkaitan dengan pengkalasifikasian objek dan
aktivitas yang berdasarkan fenomena alam. Sains asli memiliki proses seperti
observasi, klasifikasi, serta pemecahan masalah dengan memasukan semua aspek
budaya asli (Shidiqg, 2016). Pendekatan etnosains dalam pembelajaran ini
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta didik tentang sains melalui
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Etnosains
dapat dianggap sebagai system of knowledge and cognition typical of a given
culture (Arifin, 2019). Berbagai jenis kajian etnosains yang berhasil diteliti oleh
para ahli antropologi dan bidang sains melahirkan hakikat etnosains, yaitu suatu
kebudayaan sebagai sistem pengetahuan, yang berupa (a) klasifikasi-klasifikasi
lewat bahasa lokal atau istilah lokal dan kategori budaya lokal, (b) aturan atau
nilai-nilai moral berdasarkan kategori budaya lokal, (c) pelukisan sistem
pengetahuan asli (indegenous Science) yang terdapat pada budaya warga

masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu (Sumarni, 2018).

Etnosains mengandung arti suatu bentuk kegiatan mentrasformasikan
pengetahuan asli yang berkembang di masyarakat yang sifatnya turun-temurun
menjadi pengetahuan ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan (Regina &
Wijayaningputri, 2022; Suprapto ef al., 2021). Pembelajaran berbasis budaya
ataupun kearifan lokal dapat mewujudkan kegiatan belajar yang sifatnya
kontektual dan nyata karena lekat dengan konteks lingkungan tempat tinggal
siswa, sehingga pembelajaran lebih efektif dan siswa mudah menguasai materi
yang tengah dipelajari (Basuki dkk., 2019). Pembelajaran berbasis budaya sangat
diperlukan bagi peserta didik, karena dengan menerapkan pembelajaran berbasis
budaya akan mengajarkan sikap cinta terhadap budaya dan bangsa, karena
pembelajaran berbasis etnosains akan memperkenalkan kepada peserta didik
tentang potensi-potensi sebuah daerah, sehingga peserta didik akan lebih

mengenal budaya daerahnya (Rokhani, 2020). Adapun karakteristik pembelajaran
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berbasis etnosains yang menjadi fokus penelitian ini adalah bahan-bahan serta

proses pembuatan kain tapis Lampung.

2.4 Kain Tapis Lampung

Kain tapis Lampung adalah pakaian wanita suku Lampung beradat Pepadun
berbentuk kain sarung terbuat dari tenun benang kapas bermotif tenun garis polos
yang membentuk bidang-bidang warna dan diberi motif atau hiasan benang perak
atau benang emas dan benang sugi dengan sistem sulam (Loviana dkk., 2020;
Kemendikbud, 2015). Kain tapis merupakan salah satu jenis kerajinan tradisional
masyarakat Lampung dalam menyelaraskan kehidupannya baik terhadap
lingkungannya maupun sang pencipta alam semesta. Karena itu, munculnya kain
tapis ini ditempuh melalui tahap-tahap teknik tenunnya, maupun cara-cara
memberikan ragam hias yang sesuai dengan perkembangan kebudayaan

masyarakat (Loviana dkk., 2020).

Tapis bagi masyarakat Lampung berfungsi sebagai lambang kesucian yang dapat
melindungi pemakainya dari segala hal yang tidak baik dari luar (Alifah dkk.,
2021). Kain tapis juga merupakan hal yang wajib dipakai pada saat pelaksanaan
pernikahan dengan menggunakan adat Lampung sebagai ciri bagi masyarakat adat
dan kasta dari mempelai yang bersangkutan. Tahapan pembuatan kain tapis terdiri
dari 4 metode yaitu sebagai berikut: (Nurlaili, 2022).

1. Pembuatan benang

Pembuatan kain tapis diawali dengan pemintalan kapas menjadi benang katun.
Selanjutnya, benang-benang tersebut melalui proses pengawetan dengan
merendam dalam air yang sudah ditambahkan daun sirih wangi. Tahapan
pembuatan benang katun merupakan proses perubahan fisika karena hanya terjadi
perubahan bentuk fisik dari kapas menjadi benang dan tidak melibatkan
perubahan molekul. Perendaman benang kedalam air sirith merupakan proses

kimia yaitu campuran homogen.
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2. Pewarnaan benang

Pewarnaan benang pada tahap ini dengan menggunakan bahan-bahan alami.
Setelah warna benang dipilih dengan sesuai keinginan, benang direndam kembali
dalam air yang dicampur daun sirih. Perendaman bertujuan agar warna benang
tidak mudah luntur. Pewarna benang terbuat dari pewarna alami yang berasal dari
tanaman yang terdiri dari buah pinang muda, daun pacar, kulit kayu kejal (warna
merah), kulit kayu salam dan kulit kayu rambutan (warna hitam), kulit kayu
mahoni atau kulit kayu durian (warna coklat), buah deduku atau daun talom
(warna biru), dan kunyit serta kapur sirih (warna kuning). Pada proses pewarnaan
ini merupakan proses kimia yaitu terkait dengan campuran homogen serta

perubahan kimia yaitu terbentuknya zat baru.

3. Perajutan benang

Pembuatan kain sarung dimulai dari pengambilan serat kapas kemudian
pembuatan benang kapas. Benang kapas didapatkan dengan kemudian dipasang
pada sesang, yaitu alat untuk menyusun benang sebelum dipasang pada alat tenun.
Proses untuk mendapatkan benang kapas ini merupakan proses biologi yakni
proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan tanaman kapas sampai
didapatkan serat kapas yang optimum. Setelah didapatkan benang kapas,
selanjutnya pembuatan kain sarung melalui tahap penenunan benang kapas
menggunakan mattakh. Mattakh merupakan alat untuk menenun kain tapis
(Kemendikbud, 2015). Proses menenun kain tapis ini merupakan proses fisika

yang melibatkan gaya berupa tarikan dan dorongan.

4. Penyulaman benang untuk membuat motif pada kain tapis.

Pada proses penyulaman kain tapis menggunakan benang emas yang memiliki
tingkat elastisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan benang kapas agar
motif yang dihasilkan kelihatan dengan jelas. Pada tahap ini terjadi proses
perubahan fisika yaitu perubahan bentuk dari benang yang awalnya lurus dan

berubah bentuk menjadi motif tapis Lampung.
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2.5 e-LKPD Berbasis Etnosains dalam Pembelajaran IPA

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) merupakan panduan kerja
peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat pada desktop komputer,
notebook, maupun handphone dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja
(Widowati dkk., 2023; Lindayani, 2021; Apriliyani & Mulyatna, 2021). Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik adalah bahan ajar yang dikemas agar peserta didik
bisa mempelajari materi secara mandiri sehingga hal tersebut menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan men-
jawab permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Sari dkk.,
2023). LKPD elektronik ini dapat dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta kreativitas masing-masing
guru, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses LKPD elektronik ini
melalui jaringan internet dengan harapan dapat membantu peserta didik untuk
lebih memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Hidayati & Zulandri, 2021). Fitur e-LKPD dengan dukungan
video, audio, dan animasi menjadikan pembelajaran adaptif, inovatif dan tidak

membosankan (Rohma & Puspitawati, 2021).

Keunggulan dari e-LKPD adalah dapat mempermudah dan mengefisiensi-kan
waktu sehingga pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif. Selain itu, e-LKPD
dapat menjadi sarana yang menarik bagi peserta didik, ketika minat belajar peserta
didik berkurang (Syafitri & Tressyalina, 2020). Tampilan wacana pada e-LKPD
IPA dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar (Danial dkk., 2022).
Pemanfaatan e-LKPD di pembelajaran berdampak pada kegiatan belajar peserta
didik menjadi lebih menyenangkan, pembelajaran menjadi interaktif dan
memungkinkan peserta didik untuk berlatih dalam pembelajaran (Puspita & Dewi,
2021). Dengan penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru,

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran (Hidayati & Zulandri, 2021).
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Kelebihan lain dalam menggunakan media bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik yaitu sebagai berikut: (Subandi, 2023)

1.
2.
3.
4.

Menghemat tempat waktu dan biaya;
Memungkinkan pengguna menandai hal penting;
Ramabh lingkungan;

Memiliki kemudahan akses.

Menurut Siddiq dkk (2008) dalam menyusun e-LKPD harus memenuhi syarat-

syarat tertentu sebagai berikut :

1.

Syarat didaktik

e-LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar
mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu e-LKPD
harus mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan
adanya perbedaan individual, menekankan pada proses untuk menemukan
konsep-konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi

sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik.

Syarat konstruk

Syarat konstruk adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat
konstruk e-LKPD yang baik adalah sebagai berikut:

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas;

Memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu
pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan peserta didik;
Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada e-LKPD, menggunakan
kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi
daripada kata-kata; dan

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.
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Syarat teknis

Adapun syarat teknis dalam penyusunan e-LKPD adalah sebagai berikut:
Tulisan

Tulisan menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang
diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,
menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
siswa, dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya
gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik untuk e-LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna e-LKPD. Gambar
tersebut juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara
keseluruhan.

Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah e-LKPD. Apabila
suatu e-LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan
dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak
akan sampai. Jadi yang baik adalah e-LKPD yang memiliki kombinasi antara

gambar dan tulisan.

Apabila syarat khusus penyusunan e-LKPD diatas sudah terpenuhi, maka

selanjutnya yaitu memenuhi syarat umum dalam pembuatan e-LKPD diantaranya

sebagai berikut: (Siddiq dkk., 2008)

l.
2.

Melakukan analisis kurikulum baik KI, KD, indikator, maupun materi pokok.
Menyusun peta kebutuhan e-LKPD, yaitu pembuatan e-LKPD harus
membuat suatu konsep atau rancangan terlebih dahulu guna mengetahui
materi atau komponen perihal yang akan dibahas di dalam e-LKPD tersebut,

sehingga akan lebih mudah dalam pelaksanaannya.
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3. Menentukan judul e-LKPD dan menulis e-LKPD dengan buku paduan yang
jelas.

4. Mencetak e-LKPD dan menentukan lembar penilaian.

2.6 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses penggunaan kemampuan berpikir secara rasional dan
reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan tentang apa yang diyakini
atau dilakukan (Ennis, 1991). Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang berpotensi meningkatkan daya analitis kritis peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena seseorang yang berpikir
kritis akan mampu berpikir logis, menjawab permasalahan-permasalahan dengan
baik dan dapat mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan

atau apa yang diyakini (Susilawati, 2020).

Terdapat enam komponen atau unsur dari berpikir kritis menurut Ennis (1996)

yang disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis

No. Unsur Keterangan

1. Fokus (focus) Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin utama,
isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok dituangkan
di dalam argument dan pada akhirnya didapat kesimpulan dari
suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan tersebut.

2. Alasan (reason) Ketika suatu argument dibentuk, maka harus disertai dengan
alasan (reasoning) alasan dari argument yang diajukan harus
dapat mendukung kesimpulan dan pada akhirnya alasan tersebut
dapat diterima sebelum membuat keputusan akhir.

3. Kesimpulan Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal
(inference) tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan.

4. Situasi (situation) Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan (baik keadaan lingkungan, fisik, maupun
sosial)

5. Kejelasan (clarity) Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat,diperlukan
kejelasan untuk membuat orang lain memahami apa yang
diungkapkan.

6. Pemeriksaan secara Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita

menyeluruh temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan simpulkan.
(overview)

(Sumber: Ennis 1996).
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Ennis (1996) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang dikelompokkan

dalam lima aspek, seperti pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No. Aspek Indikator

Sub Indikator

1. Memberikan
penjelasan sederhana

Memfokuskan
pertanyaan

Mengidentifikasi atau
memformulasikan pertanyaan
Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbang-kan jawaban
yang mungkin

Mengatur pikiran terhadap
situasi yang sedang dihadapi

Menganalisis argument

Mengidentifikasi kesimpulan
Mengidentifikasi alasan yang
dinyatakan atau tidak
dinyatakan

Mencari persamaan dan
perbedaan

Mengidentifikasi dan
menangani ketidak-relevanan
Mencari struktur sebuah
argumen

Merangkum

2. Membangun
keterampilan dasar

Mempertimbangkan
apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak

g

o a0 o |m

Keahlian

Mengurangi konflik interest
Kesepakatan antar sumber
Reputasi

Menggunakan prosedur yang
ada

Mengetahui resiko
Kemampuan memberikan
alasan

Kebiasaan berhati-hati

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan hasil observasi

SER =S

o

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yang
singkat antara observasi dan
laporan

Melaporkan hasil observasi
Merekam hasil observasi
Menggunakan bukti-bukti
yang benar

Menggunakan akses yang baik
Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabkan
hasil observasi

Mendeduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

3. Menyimpulkan

Kelompok yang egois
Mengkondisikan logika
Menginterpretasikan
pertanyaan




24

Lanjutan Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No. Aspek

Indikator

Sub Indikator

Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Mengemukakan hal yang
umum

Mengemukakan kesimpulan
dan hipotesis

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan sesuai
latar belakang fakta-fakta
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat
Menerapkan konsep yang
dapat diterima

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan masalah.

4. Memberikan
penjelasan lanjut

Mendefinisikan istilah
dan mempertimbangkan
suatu definisi

Membuat bentuk definisi
(sinonim, klasifikasi, rentang
ekivalen, rasional, contoh,
bukan contoh)

Strategi membuat definisi
Membuat isi definisi

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Penjelasan bukan pernyataan
Mengkonstruksi argument

5. Mengatur strategi dan
taktik

Menentukan suatu
Tindakan

scplogpic T

o

Mengungkap masalah
Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin

Merumuskan solusi alternatif
Menentukan tindakan
sementara

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Sumber: Ennis (1996).

2.7 Keterampilan Pemecahan Masalah

Pada hakikatnya masalah sering dianggap menjadi suatu beban dalam kehidupan,

akan tetapi harus dijadikan sebagai cara memunculkan sesuatu yang baru dan

menghasilkan perubahan yang lebih baik (Kusnia, 2023). Masalah timbul ketika

seseorang memiliki tujuan tetapi tidak tahu bagaimana mencapainya (Duncker &

Less, 1945). Oleh sebab itu suatu permasalahan merupakan suatu hambatan yang

membutuhkan suatu solusi untuk memecahkannya,

Mayer (1998) menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah merupakan

suatu proses kognitif yang diarahkan untuk mencapai tujuan (solusi dari per-



25

masalahan) ketika tidak ada solusi yang jelas. Keterampilan pemecahan masalah
merupakan kapasitas individu untuk terlibat dalam proses kognitif untuk
memahami dan menyelesaikan situasi masalah di mana metode solusi tidak jelas
(OECD, 2013), sedangkan Polya (1945) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk berusaha mencari jalan
keluar dari suatu masalah yang sedang dihadapi. Pemecahan masalah adalah
kemampuan untuk mengembangkan prinsip-prinsip pembelajaran sebelumnya,
prosedur, pengetahuan awal, strategi tertentu untuk menyelesaikan masalah.
(Wena, 2009). Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar
seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan pemikiran kritis,
logis, dan sistematis (Marta dkk., 2023). Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah merupakan suatu proses
berpikir dimana peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan dan mencoba
untuk mencari solusi dari permasalahan menggunakan pengetahuan yang telah

didapatkan sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki peserta didik
karena memberi manfaat yang sangat besar untuk siswa terutama dalam melihat
relevansi antara pengetahuan yang diperoleh dengan hal-hal yang ada dikehidupan
(Ermawan & Fauziyah, 2023). Keterampilan pemecahan masalah dapat meng-
optimalkan proses berpikir peserta didik dimulai dengan mengumpulkan data
hingga merumuskan kesimpulan dan perolehan makna pembelajaran oleh peserta
didik (Shoimin, 2014). Adanya interaksi sosial antar peserta didik memacu
terbentuknya ide baru dan memperkaya pengembangan intelektual siswa. Per-
kembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman
baru dan menantang, serta ketika mereka berusaha untuk memecah-kan masalah
yang muncul (Sumiantari dkk., 2019). Oleh karenanya kemampuan pemecahan

masalah merupakan hal fundamental yang harus dimiliki peserta didik (Rizqa
dkk., 2020).

Berikut ini merupakan indikator pemecahan masalah menurut PISA 2012.
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Tabel 4. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah

No. Indikator Kegiatan
1. Mengeksplorasi dan a. Menjelajahi situasi masalah, mengamatinya,
memahami berinteraksi, mencari informasi dan menemukan

keterbatasan atau rintangan;

b. Memahami informasi yang diberikan dan informasi
yang ditemukan saat berinteraksi dengan situasi
masalah; mendemonstrasikan pemahaman konsep
yang relevan.

2. Merepresentasikan dan a. Merepresentasikan masalah dengan membangun
merumuskan representasi tabular, grafis, simbolik atau verbal, dan
berpindah-pindah format representasional;

b. Merumuskan hipotesis dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang relevan dalam masalah dan
keterkaitannya; mengatur dan mengevaluasi informasi
secara kritis

3. Perencanaan dan a. Perencanaan, yang terdiri dari penetapan tujuan,
pelaksanaan termasuk mengklarifikasi tujuan keseluruhan, dan
menetapkan sub-tujuan, bila perlu; dan menyusun
rencana atau strategi untuk mencapai keadaan tujuan,
termasuk langkah-langkah yang akan dilakukan;
b. Pelaksanaan terdiri dari melaksanakan rencana.

4. Pemantauan dan refleksi a. Pemantau kemajuan menuju tujuan pada setiap tahap,
termasuk memeriksa hasil antara awal dan akhir,
mendeteksi kejadian tak terduga, dan mengambil
tindakan perbaikan bila diperlukan;

b. Merefleksikan solusi dari perspektif yang berbeda,
mengevaluasi secara kritis asumsi dan solusi alternatif,
mengidentifikasi kebutuhan akan informasi tambahan
atau klarifikasi dan mengkomunikasikan kemajuan
dengan cara yang sesuai

Sumber: OECD, 2013.

2.8 Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA di Indonesia saat ini telah dituntut untuk tidak hanya
membelajarkan konten saja melainkan keterampilan abad 21 salah satunya
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah perlu dilatihakan sejak dini untuk memenuhi tantangan
hidup peserta didik di masa yang akan datang. Proses pembelajaran IPA di tingkat
SMP saat ini belum mengarah pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Pembelajaran IPA saat ini masih didominasi pada metode

ceramah sebagai strategi utama dalam membelajarkan IPA.
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Pengintegrasian pendekatan etnosains dapat dilakukan untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta meningkatkan rasa
nasionalisme peserta didik. Pendekatan etnosains merupakan pembelajaran yang
mengaitkan budaya/kearifan lokal dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan
pendekatan etnosains dapat kombinasikan dengan model pembelajaran seperti
model pembelajaran SiMaYang. Model pembelajaran SiMaYang merupakan
model pembelajaran berbasis multipel representative baik pada level fenomena
sains yaitu makro, sub-mikro, maupun simbolik, hal ini sesuai dengan pokok

bahasan perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran.

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam
pembelajaran pokok bahasan perubahan fisika dan kimia serta pemisahan
campuran karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Perubahan fisika dan
kimia serta pemisahan campuran merupakan materi yang kontekstual dan sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi antara pembelajaran dengan
pendekatan etnosains dan SiMaYang, diharapkan peserta didik dapat melakukan
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan melatihkan kemampuan berpikir
dan pemecahan masalah peserta didik dalam menghadapi permasalahan di

lingkungan sekitar.

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran sangat diperlukan dalam memfasilitasi
proses belajar peserta didik. LKPD tidak hanya digunakan untuk memperoleh
konsep saja melainkan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Seiring dengan perkembangan jaman, berbagai inovasi telah
banyak dilakukan dalam membuat LKPD untuk memudahkan komunikasi peserta
didik dengan guru secara efektif. Pengembangan e-LKPD saat ini sedang banyak
dilakukan karena pada e-LKPD dilengkapi dengan media audio, gambar, animasi,
dan video serta disajikan dengan fitur-fitur belajar yang menarik dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu,
penggunaan e-LKPD berkesesuaian dengan kemajuan teknologi di era industri

4.0.
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Pada penelitian ini mengangkat budaya kain tapis Lampung yang dimiliki oleh
masyarakat Lampung. Kain tapis Lampung diangkat dan dikaitkan dengan materi
perubahan fisika dan kimia serta pemisahan campuran adalah dalam proses
pembuatan kain tapis hingga penyulaman benang emas, dalam proses
pembuatannya akan disajikan dalam 3 level representative sesuai dengan model
pembelajaran SiMaYang. Pada e-LKPD yang dikembangkan, terdiri atas 4
tahapan aktivitas dan tiap tahapan melatihkan bagian dari indikator keterampilan
berpikir kritis maupun pemecahan masalah. Sehingga, pembelajaran berbasis
Etno-SiMaYang, peserta didik diharapkan akan memahami apa yang mereka
pelajari di sekolah ternyata relevan dengan apa yang ditemui dalam kehidupan

sehari-hari.

Pada aktivitas pertama yaitu “orientasi”, disajikan suatu fenomena berkaitan
dengan proses pembuatan kain tapis Lampung baik dalam bentuk verbal, gambar,
maupun video. Melalui fenomena yang dihadirkan dalam e-LKPD akan
menstimulus peserta didik memberikan pertanyaan terkait hubungan antara proses
pembuatan kain tapis Lampung dengan materi yang akan dipelajari. Pada aktivitas
pertama ini, melatihkan keterampilan berpikir kritis yang pertama yaitu
memfokuskan pertanyaan dan bertanya. Pada aktivitas ini juga dapat melatihkan

keterampilan pemecahan masalah yaitu indikator mengeksplorasi dan memahami

Aktivitas kedua yaitu “eksplorasi-imajinasi”, pada tahap ini peserta didik
diberikan suatu gambar submikroskopis terkait dengan proses pembuatan kain
tapis Lampung pada e-LKPD 1 dan Limbah pewarna pada e-LKPD 2. Melalui
gambar submikroskopis yang ditampilkan dalam e-LKPD, peserta didik diminta
untuk mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan kembali. Kemudian, peserta
didik menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam e-LKPD yang memuat indikator
keterampilan berpikir kritis yang meliputi membuat dugaan, membuat dan
menentukan hasil pertimbangan, memberikan penjelasan lebih lanjut. Pada tahap
ini juga dapat melatihkan pemecahan masalah yaitu indikator merepresentasikan

dan merumuskan hipotesis.
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Aktivitas ketiga yaitu “internalisasi”, pada tahap ini peserta didik diminta untuk
melakukan persentasi dan dilanjutkan dengan mengerjakan pertanyaan dalam e-
LKPD dari informasi yang telah didapat pada tahap eksplorasi-imajinasi. Pada
tahap ini melatihkan keterampilan berpikir kritis yaitu melaporkan hasil observasi,
mempertanggungjawabkan hasil observasi, memberikan penjelasan lebih lanjut,
dan menentukan suatu tindakan. Keterampilan pemecahan masalah yang dapat

dilatihkan adalah perencanaan dan pelaksanaan solusi.

Aktivitas keempat “Evaluasi”, pada tahap ini guru akan mengevaluasi peserta
didik dengan memberikan tugas latihan interkoneksi. Pada aktivitas ini akan
melatihakan memberikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik.
Keterampilan pemecahan masalah yang dapat dilatihkan adalah pemantauan hasil

solusi yang dihasilkan dan refleksi.

Skematis kerangka pikir penelitian disajikan dalam Gambar 2.
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Permasalahan pembelajaran IPA di SMP:

1. Pembelajaran IPA belum melatihkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah

2. Penggunaan LKPD masih konvensional
3. Pembelajaran IPA belum mengintergrasikan etnosains

v Penerapan

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
materi perubahan fisika dan kimia serta pemisahan
campuran

Menggunakan Menggunakan

Pendekatan Etnosains ] Model Pembelajaran

.

SiMaYang

y

[ Orientasi

Mengembangkan l

[ Internalisasi

l

[ Eksplorasi-Imajinasi ]9 menentukan hasil pertimbangan,

]% (~Mempertanggungjawabkan )

bertanya
\_-Mengeksplorasi dan memahami

] (-Memfokuskan pertanyaan dan ]
9

-

-Membuat dugaan, membuat dan )

memberikan penjelasan lebih
lanjut.

-Merepresentasikan dan
{nerumuskan hipotesis Y,

hasil observasi, dan
menentukan suatu tindakan.
-Merencanakan dan
\pelaksanaan )

v

e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang

Menggunakan kain tapis Lampung

[ Evaluasi ]9 (“Memberikan penjelasan lebih

S
lanjut dan mengatur strategi dan

taktik.

(Pematauan dan Refleksi )

Indikator keterampilan berpikir | Meningkatkan
kritis (Ennis, 1996) dan
Pemecahan masalah PISA 2012

Keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah
peserta didik

Gambar 2. Skematis Kerangka Pikir Penelitian



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R & D). Adapun produk yang
akan dikembangkan adalah e-LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik. Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah model pengembangan Borg and Gall (1989). Model
pengembangan Borg and Gall terdiri dari 10 tahap, yaitu penelitian dan
pengumpulan informasi (research information collection), perencanaan
(planning), pengembangan produk awal (develop preliminary form of product), uji
lapangan terbatas (preliminary field testing), revisi produk awal (main product
revision), uji lapangan utama (main field testing), revisi produk hasil uji lapangan
utama (operational product revision), pengujian lapangan operasional
(operational field testing), revisi produk akhir (operational product revision), dan
penyebaran dan implementasi (dissemination an implementation) (Brog and Gall.,

1989). Desain penelitian Brog and Gall ditunjukkan pada Gambar 3.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini terbatas
sampai pada tahap ke-7 yaitu penyempurnaan produk hasil uji coba luas. Produk
yang dihasilkan dalam peneliti adalah e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan

masalah peserta didik.
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3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari 7 tahap diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data

Pada tahap penelitian dan pengumpulan data mencangkup studi literatur dan studi
lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi untuk pengembang-
an e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

a. Studi literatur

Studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini berupa kajian untuk menggali
informasi terhadap konsep-konsep atau landasan teori yang memperkuat produk
pengembangan e-LKPD. Teori yang dikaji mengenai e-LKPD, pendekatan
etnosains, model pembelajaran SiMaYang, dan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran, serta menganalisis capaian pembelajar-
an (CP) kelas VII pada materi pemisahan campuran dan perubahan fisika dan
kimia, analisis konsep, dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
serta silabus. Hasil dari kajian ini dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan
e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang untuk meningkatkan keterampilan bepikir kritis
dan pemecahan masalah pada materi perubahan fisika dan kimia dan pemisahan

campuran.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan terdiri dari penyebaran angket melalui google form untuk analisis
kebutuhan guru dan peserta didik, analisis LKPD konvensional yang telah
digunakan dalam pembelajaran IPA, dan analisis e-LKPD kemudian dilakukan
pengolahan data yang telah diperoleh. Studi lapangan dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi dan fakta pembelajaran IPA khususnya
materi perubahan kimia dan fisika serta pemisahan campuran di lapangan. Tujuan
studi lapangan untuk mengetahui keadaan yang terdapat di lapangan pada proses
pembelajaran, kendala-kendala terkait bahan ajar yang digunakan saat melaksana-

kan pembelajaran pada materi perubahan fisika dan kimia dan pemisahan
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campuran, serta mengetahui bagaimana penyusunan pengembangan e-LKPD

Etno-SiMaYang yang diharapkan.

Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan dikelompokkan berdasarkan
kriteria, kemudian dilakukan perhitungan persentase dan dianalisis serta di
interpretasikan sebagai informasi pendukung pada penelitian ini dalam

mengembangkan e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung.

2. Tahapan Perencanaan Produk

Pada tahap studi lapangan dan memperoleh hasil berupa pengisian angket dan

pedoman wawancara yang telah dilakukan oleh guru dan peserta didik, maka

tahap selanjutnya yaitu perencanaan atau perancangan produk. Hasil dari studi
lapangan yang telah dilakukan diolah terlebih dahulu dan digunakan sebagai
acuan perancangan dan pengembangan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain
tapis Lampung pada materi perubahan fisika dan kimia dan pemisahan campuran
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.

Setelah itu, dilakukan penyusunan RPP (Modul Ajar), dan penyusunan instrument

berupa soal pretest-postest, lembar keterlaksanaan pembelajaran e-LKPD berbasis

Etno-SiMaYang kain tapis Lampung, rubrik penilaian, penentuan software

pembuatan e-LKPD dan penyusunan lembar validasi ahli. Terdapat e-LKPD

dengan 2 subtopik yang dikembangkan, e-LKPD tersebut terdiri atas:

a. Bagian pendahuluan meliputi cover depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan e-LKPD, lembar capaian Pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi (IPK), serta tujuan pembelajaran.

b. Bagian isi, terdiri atas identitas e-LKPD serta tahapan pembelajaran yang
sesuai dengan model pembelajaran SiMaYang.

c. Bagian penutup meliputi daftar pustaka dan profil pengembang.
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Tabel 5. Storyboard e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung

No. Tampilan Pilihan Deskripsi
1. Halaman Halaman depan berisi judul e-LKPD, logo
depan (Cover) unila dan fkip, identitas kelompok, topik
pembelajaran, kelas dan semester, dan
identitas penyusun serta ilustrasi yang
digunakan dalam halaman depan
disesuaikan dengan topik bahasan
perubahan fisika dan kimia dan pemisahan
campuran yang dihubungkan dengan
etnosains kain tapis Lampung.
a. Format Judul e-LKPD:
Font: Paytone One
Ukuran : 92 pt
b. Format identitas kelompok, topik
pembelajaran, kelas dan semester, dan
identitas penyusun serta ilustrasi:
Font: Quicksand
Ukuran : 43 pt
2. Menu home Menu utama dan menu  a. Menu utama terdapat kata pengantar,
keluar daftar isi, kompetensi inti (K1),
kompetensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi (IPK), tujuan
pembelajaran, petunjuk pengerjaan e-
LKPD, dan isi.
b. Menu keluar terdapat daftar pustaka,
profil pengembang, dan menu exit.
3. Menu utama Menu kata pengantar a. Pada bagian menu kata pengantar

dan daftar isi

berisi kalimat pengantar dan ucapan
terima kasih terhadap pihak yang
berkontribusi dalam pembuatan e-
LKPD.

Format kata pengantar:
Font: Fredoka one (judul) dan Nunito
(isi)
Ukuran: 70 pt untuk judul dan 40 pt
untuk isi

b. Pada menu daftar isi berisi
komponen-komponen yang berada
dalam e-LKPD berikut dengan
halaman.

Format daftar isi:

Font: Fredoka one (judul) dan Nunito
(isi)

Ukuran: 70 pt untuk judul dan 40 pt
untuk isi

4. Menu utama Menu capaian
pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi
(IPK), dan tujuan
pembelajaran

Pada bagian menu, Capaian
pembembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran
ditampilkan apa saja CP, IPK, dan tujuan
yang ingin d icapai peserta didik setelah
pembelajaran
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Lanjutan Tabel 5. Storyboard e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung

No.

Tampilan Pilihan

Deskripsi

Format kata pengantar dan daftar isi, CP,
IPK, dan tujuan,:

Font: Fredoka one (judul) dan Nunito (isi)
Ukuran : 70 pt untuk judul dan 30 pt
untuk isi

Menu utama Menu petunjuk

pengerjaan e-LKPD

Pada menu petunjuk berisikan petunjuk
pengerjaan e-LKPD yang dapat membantu
mengarahkan peserta didik dalam
mengerjakan produk yang dikembangkan.

Format petunjuk penggerjaan:

Font: Paytone One (Judul) dan Quicksand
(isi)

Ukuran: 70 pt untuk judul dan 40 pt untuk
isi

Menu utama Menu isi

Pada menu isi berisi sintak pembelajaran
SiMaYang yaitu orientasi, eksplorasi-
imajinasi, internalisasi, dan evaluasi.
Setiap butir pertanyaan yang tercantum
dalam isi berbentuk uraian yang disusun
berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Format isi:

Font: Paytone One (Judul) dan Times New
Roman (pertanyaan)

Ukuran: 70 pt untuk judul dan 40 pt untuk
pertanyaan

Menu keluar Menu daftar Pustaka

Pada menu daftar pustaka berisi daftar
referensi buku atau artikel ilmiah yang
dijadikan sebagai sumber literatur dalam
mengembangan e-LKPD.

Format daftar pustaka:

Font: Paytone One (Judul) dan Times New
Roman (isi daftar pustaka)

Ukuran: 55 pt untuk judul dan 30 pt untuk
isi

Menu keluar Menu profil

pengembang

Pada menu profil pengembang berisi
biodata dari pengembang e-LKPD berbasis
Etno-SiMaYang kain tapis Lampung untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah peserta didik.

Format daftar pustaka:

Font: Paytone One (Nama) dan Quicksand
(isi biodata)

Ukuran: 55 pt untuk nama dan 30 pt untuk
isi

3.

Tahap Pengembangan Produk Awal

Tahap selanjutnya adalah pengembangan produk awal. Draft produk awal dibuat

setelah melakukan rancangan awal dibuat. Pada tahap ini telah dilakukan
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penyusunan menyusun konsep e-LKPD yang akan dirancang diantaranya
menyusun nama e-LKPD, menyusun tahapan kegiatan yang dilakukan, menyusun
indikator keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang akan
dilatihkan berdasarkan tahapan kegiatan yang dilakukan, serta menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang akan dihadirkan dalam e-LKPD berbasis Etno-
SiMaYang kain tapis Lampung.

Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah tahap penyusunan dratf e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang. Setelah e-LKPD Etno-SiMaYang dikembangkan,
draf e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik diserahkan
kepada tim ahli untuk dilakukan divalidasi tentang kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan. Validasi ahli dilakukan oleh dosen ahli IPA dari FKIP Universitas
Lampung.

Setelah divalidasi ahli, draf e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung tersebut
dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Hasil revisi
produk e-LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah peserta didik pada materi perubahan fisika dan kimia dan pemisahan
campuran dikonsultasikan kembali dengan dosen pembimbing. Produk hasil revisi

yang telah diperbaiki dan valid tersebut selanjutnya diuji coba secara terbatas.

4. Uji Lapangan Terbatas

Uji coba lapangan terbatas dilakukan untuk mengetahui kepraktisan e-LKPD
berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung menggunakan responden guru dan
peserta didik. Adapun aspek kelayakan e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung yang dinilai oleh guru adalah aspek kesesuaian isi, aspek keterbacaan,
dan kemenarikan produk, sedangkan peserta didik menilai aspek kemenarikan dan
aspek keterbacaan produk. Uji coba lapangan awal telah dilakukan pada 15
peserta didik SMP Kelas VII dan tiga pendidik bidang studi IPA di SMPN 1 Way
Jepara. Uji coba dilakukan dengan memberikan produk dan angket kepada
pendidik dan peserta didik yang telah dikembangkan. Angket yang diberikan
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bertujuan mengetahui kepraktisan e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung

untuk meningkatkan keterampilan bepikir kritis dan pemecahan masalah.

5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas

Setelah melakukan uji coba lapangan terbatas, maka dilakukan revisi dan
penyempurnaan e-LKPD Etno-SiMaYang kain tapis Lampung meningkatkan
keterampilan bepikir kritis dan pemecahan masalah pada materi perubahan kimia
dan perubahan fisika dan pemisahan campuran. Revisi dilakukan berdasarkan
pertimbangan hasil uji coba lapangan terbatas, yaitu hasil uji kesesuaian isi,
keterbacaan, dan kemenarikan oleh pendidik serta tanggapan peserta didik
mengenai keterbacaan dan kemenarikan oleh peserta didik terhadap e-LKPD yang
dikembangkan. Selanjutnya mengkonsultasikan hasil revisi dengan dosen
pembimbing. Hasil revisi tersebut dari pengembangan e-LKPD berbasis Etno-
SiMaYang kain tapis Lampung meningkatkan keterampilan bepikir kritis dan
pemecahan masalah pada materi perubahan kimia dan perubahan fisika dan
pemisahan campuran selanjutnya dapat dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan

luas.

6. Uji Coba Lapangan Luas

Produk yang telah di revisi pada tahap revisi uji coba lapangan terbatas kemudian
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya yaitu peserta didik. Adapun
alur penelitian ini digambarkan pada Gambar 3. Untuk mengetahui efektivitas
produk dilakukan implementasi produk yang menggunakan desain penelitian
quasi exsperimental dengan pretest-postest non equivalent control group design
(Fraenkle et al., 2006). Pada uji coba lapangan luas ini menggunakan kelas
eksperimen yaitu kelas yang pada proses pembelajarannya menggunakan e-LKPD
berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung sedangkan kelas kontrol yaitu kelas
yang pada proses pembelajarannya menggunakan e-LKPD konvensional. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik cluster random

sampling. Adapun desain penelitian terdapat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Desain penelitian pretest-posttest non equivalent control group design

Kelas penelitian Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen o X O
Kontrol o C O

Keterangan:

O :Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

X : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan e-LKPD
berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung)

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran menggunakan e-LKPD
konvensional)

O :Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

7. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Luas

Revisi hasil uji coba luas dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil implementasi
di kelas eksperimen sehingga diperoleh produk akhir e-LKPD berbasis Etno-
SiMaYang kain tapis Lampung untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah peserta didik pada materi perubahan fisika dan kimia dan

pemisahan campuran.
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Keterangan :

— = Arah proses

-t = Arah siklus/aktivitas

] = Aktivitas
= Hasil (Produk e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang)
= Pilihan terhadap hasil analisis

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data berupa angket dalam bentuk
google formulir. Teknik pengumpulan data pada studi pendahuluan, penyebaran
angket dilakukan terhadap 25 orang guru IPA dan 93 peserta didik dari masing-
masing sekolah yaitu SMP di Lampung. Pada tahap uji coba lapangan sumber data
diperoleh dari guru mata pelajaran IPA dan peserta didik kelas VII di SMPN 1
Way Jepara Lampung Timur. Pada tahap validasi produk, angket diberikan kepada
validator. Pada tahap uji coba lapangan, angket diberikan kepada guru IPA dan
peserta didik kelas VII di SMP yang ada di Kabupaten Lampung Timur. Adapun

secara rinci Teknik pengumpulan data disajikan pada Tabel 7. Berikut ini.

Tabel 7. Teknik Pengumpulan Data

. Sumber Bentuk i~
No. Jenis Data Data Instrumen Uji
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  Peserta Kuesioner -
Didik
2. Analisis Kebutuhan Guru Guru Kuesioner -
3. Validasi Ahli Dosen Kuesioner
4. Tanggapan Guru Guru Kuesioner -
5. Tanggapan Peserta Didik Peserta Kuesioner -
Didik
6. Pretest dan postest Peserta Tes Uji Normalitas, Uji
Didik Homogenitas, dan Uji
Perbedaan dua rata-rata
7. Keterlaksanaan Proses Peserta Lembar -
Pembelajaran menggunakan e- Didik Observasi

LKPD berbasis Etno-SiMaYang
Kain Tapis Lampung
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3.4 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini, sebagai

berikut:

3.4.1 Teknik analisis data hasil kuisioner pada analisis awal

Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket pada analisis awal

dilakukan dengan cara:

1. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan pada lembar observasi dan angket.

2. Memberikan skor pada setiap jawaban sesuai dengan kriteria penskoran

3. Menghitung jumlah skor jawaban setiap pertanyaan.

4. Menghitung persentase jawaban setiap pertanyaan. Rumus yang digunakan
untuk menghitung persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai

berikut: (Sudjana, 2005).

% Ji =2 X 100 % oottt 1)
Keterangan:

% Ji = Persentase pilihan jawaban ke-1
>Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban ke-i
N =Jumlah seluruh responden
5. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk
deskriptif naratif.

3.4.2 Analisis data instrument hasil validasi ahli dan tanggapan guru dan
peserta didik
Hasil kuisioner yang akan diolah pada penelitian ini merupakan angket hasil
validasi ahli, tanggapan guru dan siswa terhadap produk e-LKPD berbasis Etno-
SiMaYang kain tapis Lampung yang dibuat. Analisis data dilakukan dengan cara:
1. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan kuisioner.
2. Melakukan tabulasi data, berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat, bertujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecendrungan dari setiap jawaban



berdasarkan pertanyaan yang disajikan dalam kuisioner dan banyaknya
responden.
Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan berdasarkan skala Likert pada Tabel 8.

Tabel 8. Tabel penskoran jawaban responden

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Likert, 1932.

Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (S)
jawaban responden adalah sebagai berikut:

Skor untuk pertanyaan sangat setuju (SS)

Skor =5 x Jumlah Responden

Skor untuk pertanyaan setuju (S)

Skor =4 x Jumlah Responden

Skor untuk pertanyaan kurang setuju (KS)

Skor = 3 x Jumlah Responden

Skor untuk pertanyaan tidak setuju (TS)

Skor =2 x Jumlah Responden 5.

Skor untuk pertanyaan sangat tidak setuju (STS)
Skor = 1 x Jumlah Responden

Menghitung persentase jawaban kuisioner pada setiap pertanyaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut: (Sudjana, 2005)

% Xin = 2 X 100 %ottt 2)

max

Keterangan:
% Xin = Persentase jawaban kuisioner ke-i
> S =Jumlah skor jawaban kuisioner

S = Skor maksimal

42
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6. Menghitung rata-rata persentase kuisioner untuk mengetahui tingkat
kelayakan dan kepraktisan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang Kain Tapis
Lampung untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan

masalah peserta didik dengan rumus sebagai berikut:
%o Xi = 22X X 100 Yo oottt 3)

Keterangan:
% Xi = Rata-rata persentase kuisioner ke-i
> % Xin = Jumlah rata-rata persentase kuisioner ke-i

N = Jumlah pertanyaan pada kuisioner

7. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

menggunakan tafsiran Arikunto (2013) yang terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Analisis Persentase Validasi

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
76% — 100% Valid Layak/tidak harus revisi
51% — 75% Cukup Valid Cukup layak/revisi Sebagian
26% — 50% Kurang Valid Kurang layak/revisi Sebagian
<26% Tidak Valid Tidak layak/revisi total

Sumber : Arikunto, 2013.

8. Menafsirkan kriteria kepraktisan analisis persentase produk hasil tanggapan
guru dan peserta didik dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2013) sesuai

dengan Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Persentase Analisis Kepraktisan

Persentase Tingkat Kelayakan Keterangan
76% — 100% Praktis Praktis/tidak harus revisi
51% — 75% Cukup Praktis Cukup Praktis/revisi Sebagian
26% — 50% Kurang Praktis Kurang Praktis/revisi Sebagian
<26% Tidak Praktis Tidak Praktis/revisi total

Sumber : Arikunto, 2013.

3.4.3 Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes
Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui dan

mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenubhi syarat dan layak
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digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013). Berdasarkan hasil
uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes.

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh
Pearson, dalam hal ini analisis akan dilakukan dengan menggunakan softwere

SPSS versi 25.00 for windows.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi
disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach
yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat
evaluasi menurut Arikunto (2013), dalam hal ini analisis dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25.00 for windows. Kemudian menginterpretasikan

nilai Alpha Cronbach seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Derajat Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 <rll < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <rll < 0,80 Tinggi
0,40 <rll <0,60 Sedang
0,20,<rll1 0,40 Rendah
0,00 <rll 0,20 Tidak Reliabel

Sumber : Arikunto, 2013.

3.4.4 Analisis Data Skor Hasil Pretes dan Postes
Analisis nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis dan

pemecahan masalah peserta didik dilakukan sebagai berikut.
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Jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai Peserta didik =

jumlah skor maksimal

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung nilai n-Gain yang
kemudian digunakan pengujian hipotesis. Nilai n-Gain yang didapat kemudian
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan e-LKPD
berbasis Etno-SiMaYang ekain tapis Lampung sebagai hasil pengembangan.
Perhitungan nilai n-Gain dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Hake (2002) adalah sebagai berikut:
skor postes—skor pretes

N — gain = ————————————— 5)

100—skor pretes

Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dari nilai n-

Gain masing-masing peserta didik dengan rumus sebagai berikut:

jumlah n—gain peserta didik

L T 6)

jumlah peserta didik

Penentuan kriteria pembelajaran dari nilai n-gain yang diperoleh dengan Tabel 12

berikut ini.

Tabel 12. Kriteria nilai n-Gain

n-Gain Kriteria
>0,7 Tinggi

0,3 <n-Gain <0,7 Sedang
n-Gain < 0,3 Rendah

Sumber : Hake, 2002.

3.4.5 Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan e-LKPD
Berbasis Etno-SiMaYang Kain Tapis Lampung

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD Berbasis Etno-SiMaYang

Kain Tapis Lampung yang meliputi sintak, sistem sosial, dan perilaku guru.

Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD Berbasis Etno-

SiMaYang Kain Tapis Lampung dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
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1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus:

% Ji=EE X100 % oottt 7)
Keterangan:
% Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i

YJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menafsirkan data dengan tafsiran harga presentase sebagaimana Tabel 13.

Tabel 13. Kriteria Persentase Keterlaksaan Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Kriteria
80,1% —100% Sangat Tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah
0,00% — 20% Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2013.

3.4.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25.0 for
windows. Uji normalitas dan homogenitas sebelumnya dilakukan untuk
menentukan langkah uji selanjutnya yaitu uji parametrik atau uji non-parametrik.
Jika data berdistribusi normal maka uji perbedaan dua rata-rata dapat
menggunakan uji independent sample t-test dan untuk mengetahui apakah e-
LKPD yang dikembangkan efektif terhadap kemampuan awal peserta didik
menggunakan uji one way anova. Jika data tidak berdistribusi normal maka
dilakukan uji non-parametrik (Sudjana, 2005). Uji statistik pada penelitian ini

dilakukan melalui tiga tahapan sebagai berikut.

3.4.6.1 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata n-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Syarat melakukan uji perbedaan dua rata-rata n-Gain kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sebagai berikut.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah

memakai statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = data penelitian berdistribusi normal

H; = data penelitian berdistribusi tidak normal

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for
windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-

Smirnov nilai sig. > 0.05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian
yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0

for windows. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : 67=0% (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

Hi : 07# 07 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Data dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen apabila nilai sig >
0,05. Kiriteria uji: terima Ho hanya jika sig > 0,05 dengan taraf nyata a sebesar

5%.

3. Uji Independent Sample t-test

Menurut Sudjana (2005) data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi
normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik.
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan melihat nilai n-Gain keterampilan berpikir

kritis dan pemecahan masalah peserta didik pada materi perubahan kimia dan
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fisika dan pemisahan campuran yang lebih tinggi antara pembelajaran
menggunakan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung dengan
pembelajaran menggunakan e-LKPD konvensional di SMPN 1 Way Jepara.

Adapun rumusan hipotesis pada uji ini sebagai berikut.

Ho : pix < pox : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai n-Gain
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik
pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
menggunakan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis
Lampung dan kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran
menggunakan e-LKPD konvensional.

Hi : pix > pox @ Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai n-Gain
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran menggunakan e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran menggunakan e-LKPD

konvensional.

Keterangan:

pi : Nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen

p2 : Nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

x : Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Peserta Didik
(Sudjana, 2005).

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi
25.0 for Windows. Cara mengetahui terima Ho atau tolak Ho yaitu dengan
menggunakan output Independent Sample T test dengan kriteria tolak Ho jika nilai

signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05.

3.4.6.2 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Kategori n-Gain
Syarat melakukan uji perbedaan dua rata-rata kategori n-Gain adalah sebagai

berikut.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah memakai statistik

parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = data penelitian berdistribusi normal

H; = data penelitian berdistribusi tidak normal

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for
windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-

Smirnov nilai sig. > 0.05.

2. Uji One Way Anova

Uji one way anova digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai
n-Gain keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah berdasarkan
kemampuan awal peserta didik. Adapun rumusan hipotesis pada uji ini sebagai

berikut.

Ho : p1 = p2 =p3: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
awal peserta didik terhadap keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah peserta didik dengan penggunaan e-LKPD

berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung

H; : Tidak semua p; sama, (i =1, 2, 3): terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan awal peserta didik terhadap keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik peserta didik
dengan penggunaan e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang

kain tapis Lampung

Keterangan:
p1 : Kemampuan awal tinggi
2 : Kemampuan awal sedang

ps : Kemampuan awal rendah
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Uji one way anova dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25.0 for

Windows. Kriteria uji tolak Ho jika nilai signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05.

3.6.7 Effect Size

Effect size merupakan ukuran besarnya pengaruh e-LKPD yang dikembangkan
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik. Uji
paired sample t-test dilakukan terhadap perbedaan rata-rata pretes-postes kelas
eksperimen menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Berdasarkan uji tersebut,
langkah selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh

(Effect Size) dengan rumus sebagai berikut (Jahjouh, 2014).

) T?
n T2+df

Keterangan:

n = effect size

T =thitung

df = derajat kebebasan

Hasil ukuran efek kemudian dikategorikan berdasarkan interpretasi menurut

Dyncer (2015) adalah seperti Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Ukuran Effect Size

Kriteria Efek
n<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<n <040 Efek kecil
0,40 < <0,75 Efek sedang
0,75<n<1,10 Efek besar
n>1,10 Efek sangat besar

Sumber : Dyncer, 2015



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil pengembangan e-LKPD berbasis etno-SiMaYang memuat konten
proses pembuatan kain tapis Lampung sebagai stimulus dalam pembelajaran,
proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan sintak model pembelajaran
SiMaYang yang dalam setiap sintak melatihkan keterampilan berpikir Kritis
dan pemecahan masalah, pada tahapan orientasi disajikan suatu fenomena
berkaitan dengan proses pembuatan kain tapis Lampung dalam bentuk verbal
dan gambar, tahap eksplorasi-imajinasi peserta didik dalam kelompok di-
berikan kesempatan mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan etnosains kain tapis Lampung pada materi pemisahan
campuran dan perubahan fisika dan kimia. Berdasarkan validasi ahli terhadap
aspek kesesuain isi, konstruksi, keterbacaan terhadap e-LKPD berbasis Etno-
SiMaYang kain tapis Lampung memiliki rata-rata persentase dengan Kkriteria
“sangat tinggi” sehingga dinyatakan valid.

e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung yang dikembangkan
memiliki ciri-ciri yang menarik karena memuat kearifan lokal lampung,
menggunakan software yang mudah diakses, memiliki petunjuk yang jelas,
dan memuat aktivitas diskusi. Berdasarkan hasil kepraktisan terhadap e-
LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung memiliki rata-rata
persentase dengan kriteria “sangat tinggi” sehingga dikatakan sangat praktis.
e-LKPD berbasis Etno-SiMaYang kain tapis Lampung yang dikembangkan
efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan adanya perbedaan yang signifikan

rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
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pada kelas yang menggunakan e-LKPD berbasis etno-SiMaYang kain tapis
Lampung lebih besar daripada kelas yang menggunakan e-LKPD
konvensional pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai effect size sebesar
0,93 keterampilan berpikir kritis dan 0,94 keterampilan pemecahan masalah
dengan kriteria “besar”. Selain itu, e-LKPD yang dikembangkan dapat
mereduksi potensi perbedaan kemampuan awal yang ditunjukan dengan tidak
adanya perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah pada kelompok kemampuan awal tinggi, sedang, dan

rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dari peneliti adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menelaah lebih dalam terkait
dengan penentuan kearifan lokal/etnosains yang akan dikaitkan dengan materi
IPA sehingga dapat mengcover keseluruhan materi pembelajaran, dikarena-
kan pada penelitian ini etnosains yang diangkat tidak dapat mengcover
seluruh pokok bahasan yaitu materi perubahan kimia.

Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian terkait dengan e-
LKPD hendaknya memberikan pelatihan kepada peserta didik terlebih dahulu
agar pada saat pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih kondusif.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan aspek imajinasi pada pokok bahasan pembelajaran yang akan
digunakan.

Menerapkan pembelajaran berbasis etnosains dalam pembelajaran IPA
dikarenakan telah efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

pemecahan masalah peserta didik.
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